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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

INSPEKTORAT DAERAH

Kompleks Gedung Bersama Jalan Jendral Sudirman Kuala Tungkal
Kode Pos 36514 Telp. (0742) 21238 E-mail : jtkabtib@gmail.com Website:

Kuala Tungkal, 17 Oktober 2025

Nomor : LHE —700.1.2.1/716/M/ISP/2025 KepadaYth:

Sifat . Penting Sdr. Camat Kecamatan Tebing
Lampira : 1 (satu) berkas Tinggi Kab. Tanjung Jabung Barat
n . Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas di-

Hal Kinerja Kecamatan Tebing Tinggi Kab. Kuala Tungkal

Tanjung Jabung Barat Tahun 2025.

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung
Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat,
dengan ini kami sampaikan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2025 dengan
uraian sebagai berikut:

1. PENDAHULUAN
a. Dasar Hukum Evaluasi

1) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

2) Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

3) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah;

4) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
ReformasiBirokrasi No.88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah;
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5) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi No. 89 tahun 2021 tentang penjenjangan Kinerja Instansi
Pemerintah;

6) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

7) Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32 tahun 2022 tentang
Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Intansi Pemerintah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat;

8) Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor: 91/Kep.Bup/Isp/2025
tentang Program Kerja Tahunan Inspektorat Daerah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun Anggaran 2025;

9) Surat Perintah Tugas Inspektur Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Nomor: 800.1.11.1/151/ST/Isp/X/SRK/2025 tanggal 3 s/d 14 oktober
2025 tentang Melakukan Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Pemerintah (AKIP) Tahun 2025 Pada Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana, Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, Dinas
Perikanan, Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan
Perdagangan, Badan Pendapatan Daerah, Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah, Dinas Ketahanan
Pangan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Kecamatan
Renah Mendaluh, Kecamatan Tungkal Ulu, dan Kecamatan Tebing
Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

b. Latar Belakang Evaluasi
Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88
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tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
bahwa Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
merupakan rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur
yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan
data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada
instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan
kinerja instansi pemerintah.

Untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan
pada Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, serta untuk
mendorong peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan
berorientasi hasil, maka perlu dilakukan evaluasi AKIP atau evaluasi atas
implementasi SAKIP terhadap OPD dan Kecamatan dalam Kabupaten
Tanjung Jabung Barat.

Evaluasi AKIP ini diharapkan dapat mendorong Pemerintah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan secara khusus Kecamatan Tebing
Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat untuk berkomitmen dan secara
konsisten meningkatkan implementasi SAKIP dalam mewujudkan capaian
kinerja (hasil) yang telah direncanakan.

Pelaksanaan evaluasi AKIP harus dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Untuk itu, diperlukan suatu pedoman evaluasi AKIP yang dapat dijadikan
panduan bagi para evaluator. Pedoman evaluasi AKIP tersebut yakni
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Bupati Tanjung
Jabung Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang Pedoman Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Evaluasi AKIP diawali dengan perumusan tujuan evaluasi,
kemudian dilanjutkan dengan penentuan ruang lingkup evaluasi,
perancangan desain evaluasi, menentukan mekanisme pelaksanaan
evaluasi, diakhiri dengan pelaporan dan pengomunikasian hasil evaluasi.

Hasil Asistensi yang di fasilitasi oleh Kementerian Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi dengan fokus perubahan kertas
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kerja evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Bahwa hasil

pembahasan Kertas Kerja Evaluasi telah terjadi perubahan (revisi) pada

Sub Komponen/Kriteria, yang disesuaikan dengan kertas kerja evaluasi

Pemerintah Daerah.

¢. Tujuan Evaluasi

D

2)

Pelaksanaanevaluasi AKIP secara umum bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana AKIP dilaksanakan dalam mendorong peningkatan
pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil pada
Instansi Pemerintah.

Pelaksanaan evaluasi AKIP secara khusus bertujuan untuk:

a) Memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP;

b) Menilai tingkat implementasi SAKIP;

c) Menilai tingkat akuntabilitas kinerja;

d) memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP; dan

e) memonitor tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi periode

sebelumnya.

d. Ruang Lingkup Evaluasi

1)

2)

Ruang lingkup evaluasi AKIP meliputi penyelenggaraan SAKIP sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Evaluasi dilaksanakan terhadap 4 (empat) komponen besar
manajemen Kinerja, yang meliputi:

a) Perencanaan Kinerja;

b) Pengukuran Kinerja;

c) Pelaporan Kinerja;

d) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

Evaluasi AKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap implementasi
SAKIP mulai dari perencanaan kinerja baik perencanaan kinerja
jangka panjang, perencanaan kinerja jangka menengah, dan
perencanaan kinerja jangka pendek. Termasuk penerapan anggaran
berbasis kinerja, pengukuran kinerja, dan monitoring pengelolaan data
kinerja, sampai pada pelaporan hasil kinerja, serta evaluasi atas

pencapaian kinerja.
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Dalam penerapannya, ruang lingkup evaluasi AKIP mencakup,
antara lain:

a) Penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan
dicapai untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan;

b) Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang
telah menjadi kebutuhan dalam penyesuaian strategi dalam
mencapai kinerja,;

c) Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas
pencapaian kinerja, baik keberhasilan/kegagalan kinerja serta
upaya perbaikan/penyempurnaannya yang memberikan dampak
besar dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai
kinerja berikutnya;

d) Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan
kesan nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi SAKIP
untuk efektifitas dan efisiensi kinerja; dan

e) Penilaian capaian kinerjaatas oufput maupun outcome serta
kinerja lainnya.

Evaluasi AKIP Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan Kecamatan
di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2025 dilaksanakan selama 10
(sepuluh) hari kerja mulai tanggal 03 Oktober s/d 14 Oktober 2025.

. Metodologi Evaluasi

Metodologi yang digunakan dalam evaluasi AKIP adalah kombinasi
dari metodologi kualitatif dan kuantitatif dengan mempertimbangkan segi
kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan) karena akan disesuaikan
dengan tujuan evaluasi yang telah ditetapkan dan mempertimbangkan
kendala yang ada. Dalam hal ini, evaluator perlu menjelaskan tujuan
evaluasi AKIP, aktivitas evaluasi yang akan dilakukan, serta kendala yang
akan ditemukan dalam evaluasi kepada pihak yang dievaluasi. Langkah
pragmatis ini diambil agar dapat lebih cepat memberikan petunjuk untuk
perbaikan implementasi SAKIP sehingga dapat menghasilkan
rekomendasi hasil evaluasi yang meningkatkan akuntabilitas kinerja.

Teknik dalam evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan
evaluasi AKIP, antara lain:
1) Cheklist Pengumpulan Data dan Informasi
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Cheklist kebutuhan data dan informasi berisi daftar dokumen, data,
dan/informasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan evaluasi AKIP,
sehingga pihak penyedia informasi dan data (responden) dapat
memenuhi kebutuhan tersebut;

2) Komunikasi melalui Tanya Jawab Sederhana
Komunikasi dapat dilakukan dengan wawancara secara langsung,
maupun melalui media telekomunikasi yang tersedia, seperti telepon,
chat, ataupun digital meeting. Dalam hal ini, sebaiknya disiapkan
terlebih dahulu jadwal dan catatan mengenai hal-hal atau materi yang
akan ditanyakan;

3) Observasi
Merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan melakukan
pengamatan terhadap suatu aktivitas. Observasi di sini dimaksudkan
dalam pengertian sempit, yaitu observasi dengan menggunakan alat
indera seperti mengunjungi lokasi dalam rangka mengamati proses
dan jalannya aktivitas;

4) Studi Dokumentasi
Merupakan teknik mengumpulan data dan informasi yang tidak secara
langsung ditujukan kepada atau diperoleh dari instansi pemerintah/unit
kerja yang dievaluasi, melainkan melalui sumber literasi lain seperti
peraturan perundangan dan media informasi baik cetak maupun
elektronik/digital.

f. Gambaran Umum Unit Kerja

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016.

Berdasarkan Peraturan daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Nomor 71 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi Tata Kerja
Kecamatan dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat, pada pasal 2 ayat
(1) menyatakan bahwa “Kecamatan dibentuk dalam rangka

meninngkatkan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan
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public dan pemberdayaan masyarakat desa dan kelurahan”, pada pasal 3
menyatakan bahwa “Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan
kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati untuk
menangani sebagian urusan Otonomi Daerah di Kecamatan.

Dalam kedudukan dan fungsinya Kantor Kecamatan Tebing Tinggi
memiliki posisi yang sangat penting karena keberhasilan tugas
pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat
serta meningkatkan efektifitas dan efesiensi penyelenggaraan
pemerintah, pembangunan, perekonomian, kemasyarakatan,
ketentraman dan ketertiban serta mengembangkan potensi wilayah
sangat ditunjang oleh keberadaan pemerintah kecamatan, untuk itu
tantangan yang harus dijawab adalah bagaimana mewujudkan
pemerintah kecamatan yang berwibawa dan mampu memberikan
pelayanan serta memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin
berkembang.

Tugas pokok dan fungsi Pemerintahan Kecamatan mengacu pada
pasal 14 sampai dengan pasal 22 Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2008 tentang Kecamatan dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung
Barat Nomor 71 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Kecamatan dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kedudukan
kecamatan merupakan perangkat daerah Kabupaten sebagai pelaksana
teknis kewilayahan yang mempunyai wilayah kerja tertentu yang dipimpin
oleh Camat dan Camat berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Kecamatan dibentuk dalam rangka meningkatkan koordinasi
penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, pemeberdayaan
masyarakat desa dan kelurahan. Kecamatan mempunyai tugas
melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkahkan oleh
Bupati untuk menangani sebagian urusan Otonomi Daerah di Kecamatan.
Dalam melaksanakan tugas tersebut, Kecamatan memiliki uraian tugas
sebagai berikut:

1) Menyelenggarakan urusan pemerintahan umum;

2) Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;
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3) Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan
ketertiban umum;

4) Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan Perda dan Peraturan
Bupati;

5) Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan
umum;

6) Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang
dilakukan oleh perangkat daerah di tingkat kecamatan;

7) Membina dan mengawasi penyelenggaraan kegaiatan desa dan/atau
kelurahan;

8) Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja pemerintah daerah
kabupaten yang ada di kecamatan; dan

9) Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan
perundang-undangan.

Memperhatikan isu-isu dan permasalahan pembangunan yang
dihadapi diharapkan kualitas penyelenggaraan pemerintah menuju good
govermance and clean government sehingga akan berdampak pada
kualitas pembangunan daerah. Berkaitan dengan isu-isu dan masalah
pembangunan yang akan dihadapi Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten
Tanjung Jabung Barat pada tahun 2025-2030 tidak bisa dilepaskan
dengan permasalahan dan isu pembangunan Kabupaten Tanjung Jabung
Barat. Secara umum, isu dan permasalahan yang dihadapi antara lain:

a) Aspek pelayanan, semakin besarnya tuntutan masyarakat untuk
memberikan pelayanan publik yang lebih baik;

b) Bidang pertanahan, adanya potensi konflik sosial terkait pertanahan
antara masyarakat dengan Perusahaan atau masyarakat dengan
masyarakat;

c) Aspek lingkungan, adanya perubahan dan alih fungsi lahan dan
hutan;

d) Bidang Pendidikan, masih rendahnya jumlah guru PNS dan PPPK
yang ada pada semua SD/SMP/SMA di Kecamatan Tebing Tinggi.
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Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Kecamatan,
merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi
organisasi yang menggambarkan arah strategis organisasi dan
perbaikan-perbaikan yang ingin dicapai sesuai tugas pokok dan
fungsi organisasi yang akan dicapai dalam jangka waktu 5 (lima)
tahun.

Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran, kebijaksanaan,
program dan kegiatan dalam rangka merealisasikan misi. Tujuan Jangka
Menengah Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat
adalah "Meningkatkan Pelayanan Publik, Koordinasi Penyelenggaraan
Pemerintah dan Pemberdayaan Masyarakat”.

g. Gambaran Umum Implementasi SAKIP Unit Kerja

Implementasi SAKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap
perencanaan kinerja dan perjanjian kinerja termasuk penerapan anggaran
berbasis kinerja, pelaksanaan program dan kegiatan, pengukuran kinerja,
pelaporan kinerja, evaluasi internal serta pencapaian kinerja. Informasi
kinerja yang dipertanggungjawabkan dalam laporan kinerja bukanlah satu-
satunya yang digunakan dalam menentukan nilai dalam evaluasi, akan
tetapi juga termasuk berbagai hal pengetahuan yang dapat dihimpun guna
mengukur keberhasilan ataupun keunggulan Perangkat Daerah.

Secara umum, implementasi SAKIP Kecamatan Tebing Tinggi
Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada aspek perencanaan kinerja telah
sesuai standar dan dimanfaatkan untuk mewujudkan hasil yang
berkesinambungan. Pengukuran kinerja telah dilakukan cukup memadai,
tetapi belum sepenuhnya dapat dibuktikan bahwa pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian organisasi, strategi dalam mencapai kinerja,
dan penyesuaian kebijakan dalam mencapai target kinerja.

Pelaporan kinerja telah disusun sesuai standar, dan telah
menyajikan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan pedoman penyusun
laporan kinerja. Informasi di dalam Pelaporan Kinerja perlu digunakan
dalam penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja, evaluasi pencapaian
keberhasilan kinerja, penyesuaian perencanaan kinerja yang akan

WP KT

N A




dihadapi berikutnya, dan digunakan untuk mempengaruhi perubahan
budaya kinerja organisasi.

Evaluasi akuntabilitas kinerja telah dilakukan cukup memadai dan
cukup mendalam. Telah dilakukan tindaklanjut terhadap rekomendasi hasil
evaluasi akuntabilitas kinerja tahun sebelumnya. Hasil dari Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal untuk dapat dimanfaatkan dalam mendukung
efektifitas dan efisiensi kinerja dan digunakan untuk perbaikan dan
peningkatan kinerja dengan memanfaatkan hasil evaluasi akuntablitas
kinerja internal.

h. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya

Berdasarkan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja terhadap
Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024
yakni 63,98 atau predikat “B” (Baik), Terdapat gambaran bahwa AKIP
sudah baik pada 1/3 unit kerja, khususnya pada unit kerjautama. Terlihat
masih perlu adanya sedikit perbaikan pada unit kerja, serta komitmen
dalam manajemen kinerja. Pengukuran kinerja baru dilaksanakan sampai
dengan level eselon 2/unit kerja. pada rekomendasi untuk perbaikan yang
telah diberikan, Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung
Barat telah menindak lanjuti rekomendasi tersebut dengan status progres
penyelesaian telah dilakukan atau terlaksana.

2. GAMBARAN HASIL EVALUASI
a. Kondisi, berupa gambaran baik maupun catatan kekurangan tentang
kondisi sebelum, sesudah, serta dampak keberhasilan pada:
Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen

memberikan gambaran tingkat AKIP, dengan kategori predikat sebagai

berikut:
Nilai
No. | Kategori Interpretasi
Angka
Sangat Memuaskan
Telah terwujud Good Govemance. Seluruh kinerja dikelola dengan
1 AA i alh sangat memuaskan di seluruh unit kerja. Telah terbentuk pemerintah

109 yang yang dinamis, adaptif, dan efisien (Reform). Pengukuran kinerja

telah dilakukan sampai ke level individu.
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Kategori

Nilai
Angka

Interpretasi

>80-90

Memuaskan

Terdapat gambaran bahwa instansi pemerintah/unit kerja dapat
memimpin perubahan dalam mewujudkan pemerintahan berorientasi
hasil, karena pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke level eselon
4 | Pengawas / Subkoordinator.

BB

>70-80

Sangat Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik pada 2/3 unit kerja, baik
itu unit kerja utama, maupun unit kerja pendukung. Akuntabilitas yang
sangat baik ditandai dengan mulai terwujudnya efisiensi penggunaan
anggaran dalam mencapai kinerja, memiliki system manajemen kinerja
yang andal dan berbasis teknologi informasi, serta pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon3 / koordinator.

>60-70

Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik pada 1/3 unit kerja,
khususnya pada unit kerjautama. Terlihat masih perlu adanya sedikit
perbaikan pada unit kerja, serta komitmen dalam manajemen kinerja.
Pengukuran kinerja baru dilaksanakan sampai dengan level eselon
2/unit kerja.

cc

> 50-60

Cukup (Memadai)

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik. Namun demikian, masih
perlu banyak perbaikan walaupun tidak mendasar khususnya
akuntabilitas kinerja pada unit kerja.

>30-50

Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP kurang dapat diandalkan. Belum
terimplementasi system manajemen kinerja sehingga masih periu
banyak perbaikan mendasar di level pusat.

>0-30

Sangat Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali tidak dapat diandalkan.
Sama sekali belum terdapat penerapan manajemen kinerja sehingga
masih periu banyak perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat
mendasar, khususnya dalam implementasi SAKIP.

Berdasarkan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instasi

Pemerintah (AKIP) Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung

Barat Tahun 2025 atas masing-masing komponen kinerja berdasarkan

kertas kerja evaluasi sebagai berikut:

1) Perencanaan Kinerja

WP KT
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Kecamatan Tebing Tinggi telah menyusun Rencana Strategis
(Renstra) yang mengacu pada RPJMD Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, yang selanjutnya di jabarkan dalam Perjanjian Kinerja
(PK), Rencana Kerja (Renja), Indikator Kinerja Utama (IKU) dan
Dokumen Perencanaan Lainnya. Kecamatan Tebing Tinggi juga telah
memiliki sasaran dan indikator kinerja yang berorientasi hasil, hal ini
merupakan dampak dari perbaikan sistem manajemen kinerja yang
ditunjukan pada meningkatnya komitmen pimpinan daerah bersama
dengan kepala perangkat daerah dalam memperbaiki kualitas
perencanaan kinerja.

Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam

perencanaan kinerja di antaranya sebagai berikut:

a) Target yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja dapat dicapai
namun belum sepenuhnya menantang;

b) Sebagian pegawai belum sepenuhnya merumuskan dan
menetapkan  perencanaan  kinerja yang selaras  dan
terhubung/kausalitas dengan perencanaan kinerja diatasnya;

c) Dokumen Indikator Kerja Utama (IKU), Rencana Strategis
(Renstra), Rencana Kerja (Renja), perjanjian kerja (PK), Laporan
Kinerja (LKJ) telah diuploud di website e-SR (e-Sakip Reviu).

Pengukuran Kinerja

Kecamatan Tebing Tinggi telah melakukan pengukuran secara berkala

atas realisasi kinerja dan telah memiliki rencana aksi untuk pencapaian

kinerja. Dokumen Indikator Kinerja (IKU) yang melengkapi pedoman
formulasi perhitungan juga telah disusun wuntuk mendukung
pelaksanaan kinerja.

Namun demikian, masih terdapat hal yang periu diperhatikan dalam

pengukuran kinerja diantaranya sebagai berikut:

a) Pengukuran kinerja telah dilakukan berdasarkan dokumen yang
telah disampaikan kepada tim evaluator diantaranya Indikator
Kenerja Utama (IKU) yang tertuang dalam Surat Keputusan Kepala
Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun
2021-2026 Nomor: 3.2 Tahun 2025;

WP KT
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b) Dokumen Laporan Akuntabilitas Kinerja Insatasi Pemerintah
(LKJIP) Tahun 2025 telah memuat capaian kinerja organisasi;

c) Pengukuran Kinerja belum sepenuhnya mempengaruhi
penyesuaian kebijakan dalam mencapai kinerja.

Pelaporan Kinerja

Kecamatan Tebing Tinggi telah menyusun laporan akuntabilitas

kinerja, Laporan kinerja tersebut telah menyajikan realisasi kinerja

yang telah diperjanjikan.

Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam

pelaporan kinerja diantaranya sebagai berikut:

a) Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya menginfokan
perbandingan realisasi kinerja dengan realisasi di level
nasional/internasional (Benchmark Kinerja);

b) Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya menginfokan
efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja;

c) Rekomendasi atas hasil evaluasi akuntabilitas kinerja tahun
sebelumnya telah ditindaklanjuti.

b. Rekomendasi atas catatatan kekurangan untuk perbaikan

Berdasarkan wuraian di atas serta dalam rangka lebih

mengefektifkan penerapan akuntabilitas kinerja, kami merekomendasikan

beberapa hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Perencanaan Kinerja, melakukan peningkatkan kualitas perumusan
indikator dan target agar lebih menantang serta relevan dengan
sasaran strategis daerah;

Perencanaan kinerja, melaksanakan penyusunan perencanaan kinerja
berbasis hasil dan kausalitas serta terhubung dengan perencanaan
kinerja diatasnya;

Pengukuran Kinerja, memastikan hasil pengukuran kinerja digunakan
secara aktif untuk penyesuaian kebijakan, program, dan kegiatan,
Pelaporan Kinerja, menambahkan analisis pembanding
(benchmarking) terhadap capaian kinerja daerah lain atau minimal di
tingkat kabupaten atau provinsi, untuk menilai posisi kinerja relatif
Kecamatan Tebing Tinggi;

WP KT
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5) Pelaporan Kinerja, melengkapi laporan kinerja dengan analisis
efisiensi, seperti rasio antara input (sumber daya) dan output (hasil
kegiatan), guna menunjukkan efektivitas penggunaan anggaran;

3. PENUTUP
a. Simpulan

Hasil Evaluasi menunjukkan bahwa Kecamatan Tebing Tinggi
Kabupaten Tanjung Jabung Barat memperoleh nilai 66,89 atau
predikat “B” (Baik). Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik pada
1/3 unit kerja, khususnya pada unit kerja utama. Terlihat masih perlu
adanya sedikit perbaikan pada unit kerja, serta komitmen dalam
manajemen kinerja. Pengukuran kinerja baru dilaksanakan sampai
dengan level eselon 2/unit kerja. Penilaian tersebut menunjukkan
bahwa Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat
dapat memimpin perubahan dalam mewujudkan pemerintahan
berorientasi hasil, Namun terlihat masih perlu adanya sedikit
perbaikan pada unit kerja, serta komitmen dalam manajemen kinerja.
Pengukuran kinerja baru dilaksanakan sampai dengan level eselon
2/unit kerja. Nilai Akuntabilitas Kinerja tersebut untuk dapat
dipertahankan dan dilakukan inovasi dan pematangan di dalam
pengukuran kinerja, dan pemanfaatan hasil pengukuran kinerja untuk
penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja yang efektif dan efisien.

Rincian penilaian tersebut adalah sebagai berikut:

_ Nilai Hasil
Total
No Komponen EvaluasiAkuntabilitas
Bobot e
Kinerja
Perencanaan Kinerja 30% 19,54
2 | Pengukuran Kinerja 30% 19,89
Pelaporan Kinerja 15% 10,16
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
4 25% 18,25
Internal
Nilai Akuntabilitas Kinerja 100% 67,83
WP KT
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b. Dorongan Terhadap Implementasi SAKIP yang Lebih Baik

Implementasi SAKIP yang lebih baik akan mempercepat
pelaksanaan Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan pemerintahan yang
bersih dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya
kualitas pelayanan publik kepada masyarakat.

Keberhasilan pelaksanaan evaluasi AKIP diharapkan dapat
mewujudkan tujuan dari implementasi SAKIP itu sendiri, yaitu
meningkatnya kinerja dan akuntabilitas Kecamatan Tebing Tinggi
Kabupaten Tanjung Jabung Barat terhadap kinerjanya.

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah sebagai penerapan manajemen kinerja Tahun 2025 pada Kecamatan
Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat Kami mengharapkan agar
saudara beserta seluruh jajaran memberikan perhatian yang lebih besar pada
upaya penerapan SAKIP pada Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung
Jabung Barat dan menindaklanjuti rekomendasi yang kami berikan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

Drs A P.JARKASIH, CGCAE
F’%

iha Utama Muda
NiP.;]rB:?01201 199009 1 001

TembusandisampaikanKepadaYth:
1. Bapak Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal
2. Bapak Wakil Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal.
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Jendral Sudirman, Kuala Tungkal, Provinsi Jambi, Kode Pos 36512
Telepon (0742) 21238 Laman: https://inspektorat.tanjabbarkab.go.id/ Pos-el: itkabtjp@gmail.com

SURAT TUGAS
Nomor 800.1.11.1/151/ST/Isp/X/SRK/2025
Dasar :
1. Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 17 Tahun 2025 tentang Pedoman Pelaksanaan

dan Pertanggungjawaban Perjalanan Dinas dalam Negeri di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat.

2. Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 245/KEP.BUP/BKAD/2025 tentang Standarisasi
Biaya Perjalanan Dinas Dalam Negeri di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat Tahun 2025.

3. Keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 91/KEP.BUP/ISP/2025 tentang Program Kerja
Pengawasan Tahunan Inspektorat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

MEMERINTAHKAN:
Kepada :
No Nama NIP Jabatan dalam Tim
1 Drs. ENCEP JARKASIH, C.G.C.A.E. 19701201 199009 1 001 Penanggungjawab
2 ANDI RAHMATIAH, S.E. 19700705 199003 2 003  Wakil Penanggungjawab
3 ZELLY NOFDWI YENTI, S.E. 19771119 200904 2 002 Ketua
4  NURIA NINGSIH, A.Md. 19740430 200501 2 007 Anggota
5 ETTY RAHAYU JAMIL, S.E. 19900608 202504 2 007 Anggota
6 AHMAD SYUKRI, S.AP 19681010 199002 1 003 Anggota
7 TATI MEGAWATI 19801225 200701 2 018 Anggota
Untuk :

7

Melakukan pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (AKIP) Tahun 2025 pada
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana, Dinas Tanaman Pangan & Holtikultura, Dinas Perikanan, Dinas Koperasi, Usaha
Kecil, Menengah, Perindustrian dan Perdagangan, Badan Pendapatan Daerah, Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah, Dinas Ketahanan Pangan,
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Kecamatan Renah Mendaluh, Kecamatan
Tungkal Ulu dan Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




2. Tugas tersebut dilaksanakan dari tanggal 3 s.d. 14 Oktober 2025 selama 10 Hari.
3. Melaporkan diri kepada pejabat setempat guna pelaksanaan tugas tersebut dan terkait dalam
pelaksanaan tugas ini diharapkan bantuannya.

4. Melaksanakan tugas tersebut dengan penuh tanggung jawab dan melaporkan tugasnya kepada
pejabat yang berwenang.

Demikian untuk diketahui dan diberikan kepada Pejabat/Pegawai sebagaimana tersebut diatas
untuk dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

ditetapkan di : Kuala Tungkal
pada tanggal : 3 Oktober 2025

Inspektur Daerah,

Drs. Encep Jarkasih, C.G.C.A.E.
Pembina Utama Muda
NIP. 19701201 199009 1 001

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).




KERTAS KERJA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERIA INSTANS! PEMERINTAH
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
KECAMATAN TEBING TINGGI
TAHUN EVALUASI 2025

Catatan njolasan Kot
Jawaban Nilai Eanje

1 |PERENCANAAN KINERJA
Dokumen Perencanaan kinerja telah

0.651373628 19.54

8|8

1a
Kriteria:

T7.50%| 4.65

3 |Terdapat dokumen perancanann

kinerja jangka menengah. AA, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

telah dalam seti ya 5 tahun

terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

telah dip dalam 1 tahun

terakhir

BB, apabila sel.nnmxmrpenen dokumen

X jangl sesual mandal; Sesuai Mandat:

8 070 eah dipershankan catgm |5 3pabila mw;: k:mm Do et ks o
= : P g Sesus . Sasaran, Indikator n,

eSSt Inly ek mandat; Target

CC. apabila sebagian (>50% - 75%) komponan

fok jangka h sesual

mandat,

C. apabila komponen dokumen perencanaan
jangka menengsh lidak sesuai mandat;

D. belum terdapat dokumen perencanaan jangka
manangah,

4  |Terdapat dokumen perencanaan AA.Jika seluruh krtera telan terpenan (1009) dan)|
kineria jangka pendek. telah dipertah dalam selidakrya 5 tahun
terakhir
A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
talah dip dalam setidaknya 1 tahun
terakhir Sesual Mandat:
BB. apabila selunub k ok Penanjian Kinerja = &

| Jjangka pendek sesual mandat; Sasaran, Targel
B ¢10] B e langka pendek sesuai | oo sabagian (>75% - <100%) komponon | Renja OPD : Sasaran, Indikator
manda |dokumen perencanaan jangka pendek sesual Target, program,
|mandat; subkogiatan dan anggaran
CC. apablla sebaglan (>50% - 75%) komponen
dokumen perencanaan jangka pendek sesuai
mandat;
C. apabila
ignoka mdakﬂdnk sasyal menrm

5 |Terdapal dokumen perencanaan 2 i
! Yot AA. Jika seluruh kriteria telah terpenubi (100%) dan

aktivitas yang mendukung kinerja telah i s e

terakhir

A, Jika seluruh kriteria telah Il!l'p!nutl] (100%) dan

tetah diper datam k 1 lahun

terakhir

:mpms::um mw perencanaan Sesusi Mandat:

I P 8. apabila sabagian (>75% - <100%) Eencana aksi : Sasaran, Indllalcr

akiivitas sesuai mandat 5 Targat, prog

perencanaan aktivitas sesuai mandat; | ndikater keglatanioutput, wl

CC. apabila sebagian (>50% - 75%) dokumen

perencanaan aktivitas sesuai mandat;

C. apabila sebagian (>25% - 50%) dokumen

perencanaan aktivitas sesual mandat;

D. apabila dokumen perencanaan aktivitas tidak

sesuai terdapat

| perencanaan aktivitas.

i 8 1| Testtapat ook ity Ya, apabila terdapat dokumen perencanaan
s BP0 anggaran yang mendukung kinera. Y 1.00 shedda a0 . l:an pat

DPAPD

1.b |Dokumen Perencanaan kinerja telah
maemanuhl standar yang baik, yaitu
untuk mencapal hasil, dengan
ukuran kinerja yang SMART,
maenggunakan penyelarasan
(cascading) disetiap level secara
logls, serta memperhatikan kinerja
bidang lain (crosscuttl

9.00 63.08%| 588

1 | Dokamen Perencanaan Finerja telat AA. Jika seluruh kriterfa telah leepuﬂuhl {100%) dan
1 diformatkan. 5 tahun

lalah dip dalam k
terakhir
A Jika salmm Imma telah terpenuhi (100%) dan
tetah di datam 1 tahun
terakhir
BB. apabila seluruh dokumen perencanaan kinera
lelah diformalkan,

P B, apabila sebaglan (>75% - <100%) dokumen Renstra, renja, IKU, PK eselon I, eselon
B i kinerja telah k kinerja lelah di i, eselan IV
cc. apabila sebagian (>50% - 75%) doiumen

& telah

kinerja

C. apabila sebsulan (=25% - 50%) dokumen
kinerja telah

D apabila dnkumm perencanaan klrlena belum

diformakkan,

E. belum terdapat dokumen perencanaan kinerja

jangka pendelk.




2 |Dokumen Perencanaan Kinerja telah
dipublikasikan lepal waktu,

AA. Jika seluruh kriteria telah lerpenuhi (100%) dan
5 tahun

rensira, renja, IKU, PK eselon Il lll, dan

Dianggap tepat waktu apabila dokumen
di upload dalam website IP sesuai wakiu

D. apabila dokumen perencanaan kinarja tidak
| dipublikasikan;

E. belum terdapat dokumen perencanaan kinerja,

tetah dip dalam seti
terakhir
A Jika seluruh kritena telah terpenuhi (100%) dan
tedah dip dalam 1 tahun
tarakhir
BB. apabila seluruh dokumen perencanaan kinerja
telah dipublikasikan tepal wakiu, Sudah Jelas
B. apabila sebagian (>75% - <100%) dokumen
0.70 | kinerja teiah dipublikasikan tapat [Pefencanaen ineqa telah dip fepat! IV

ekl CC. apabila sebagian (>50% - 75%) dakumean
P kinerja telah diput tepal
wkt;
C. apabila sebagian {>25% - 50%) dokumen
P kinerja telah dipublikasikan tepat
walkiu;




Dibuat 2
penitaian

dan PK

Dibwat 2.
penilaian

dan PK

3 Bckuman?efen:enaanml:lah AA. Jika seluruh ki 'Deluhl uhl (100%) dan
Kinerja sebenamya yang periu dicapai, &?ﬁl‘r dalam 5 tahun
A Jika seluruh kritena telah terpenuhi (100%) dan
Il::hmlr telsm ya 1 thun Isu strategis menjadi dasar penetapan
BB, apablia seluruh (100%) Isu strategls tertuang m&xgg'ﬁ"&“ﬁ";
= o.70| sebagian besar isu strategis dalam Renstra; | : egis _
g daiam Rensira; :mm"mw‘:m;?';ﬁ ~<100%) 18U | jatam RENSTRA Bab 3 dan 4. Dapat
CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%) fsu | ienakapi dengan melihat juga
|stratogis tertuang dalam Renstra; SRkuinen anghx pandsk
. apabila sebaglan kecll (>25%-50%) Isu strategls
tertuang dalam Renstra;
D. apabila tidak ada (<25%) isu sirategis terftuang
dalam Renstra,
41 |Kualitas Rumusan Hasil
(Tujuan/Sasaran) lelah jelas AA. Jika seluruh krlluriu telah terpenuhi (100%) dan
menggambarkan kondisi kinerja yang telgh ya 5 tahun
akan dicapai, (RENSTRA) terakhir
A Jika seluruh kritenia telah terpenuhi (100%) dan |Kriteria berorientasi hasil:
telah dalam ya 1 tahun - berkualitas cutcome atau output
tarakhir penting
BB. apabila seluruh (100%) tujuan/sasaran - bukan proses/kegiatan
|tertuang dalam Renstra berorientasi hasil; - menggambarkan kondisi atau output
sebagian besar tujuan/sasaran B. aod:lla sebagian besar (>75%-<100%) penting yang ingin diwujudkan atau
B 0.70 dalam Renstra berori tertuang dalam Renstra berarientasi| seharusnya terwujud
hasil; hssll: - terkalt dengan isu strategls organisasi
CC. apabila sebaglan basar {>50% - 75%) - sesuai dengan tugas dan fungsi
|wjuan/sasaran lertuang dalam Rensira bercrientas!| organisas!
hasil; Malihat bahasa rumusan hasll juga,
C. apabila sebagian kedl (>25%- 50%) |apakah sudah menunjukkan kondisi
tujuanisasaran tertuang dalam Renstra berorientasi| atau belum,
hasil;
D. apabila tidak ada (<25%) ljuan/sasaran
|tertuang dalam Renstra berorientasi hasil.
4.2 |Kualtas Rumusan Hasil TR S RITIGTTE VEa! To] OB
(Tujuan/Sasaran) telah jelas telah dip dalam Stahun  |Kriteria berorientas! hasi:
menggambarkan kondisi kinerja yang tarakhic - berkualitas ocutcome atau oulput
akan dicapal. (PK) A Jika seluruh kriteria telah W‘Pnnuhi {100%) dan |penting
letah dipar dalam ya 1 tahun - bukan proses/kegiatan
terakhir - menggambarkan kondisl atau output
sebagian besar Wjuan/sasaran BE. apabila seluruh (100%) ting yang ingin j atau
B 0. g dalam PK i g dalam PK berori i hasil; seharusnya terwujud
hasil; B. spnhlla sabagian besar (>?5%—<1m1 - tarkait dengan isu strategis organisasi
g dalam PK b | - sesual dengan tugas dan fungsi
huml organisasi
GC. apahlla sebaulaﬂ besar t=50% 75%) Malihat bahasa rumusan hasil juga,
g dalam P! apakah sudah menunjukkan kondisi
hasil; atau belum.
I _anahils learil (5 IR0L BOGLY
51 |Ukuran Keberhasilan (Indikator Kinerja) ;
telah memenuhi kriteria SMART. AA. Jika seluruh kritera telah terpenuhl (100%) dan, s"m"‘”"r“'k“"’“ keberhashan y8ng balk;
(RENSTRA) :m:"‘" sialair: Btahun | oesific Tidak berdwimakna
z " - Measureable: Dapat diukur, dapat
;;',""f.wmfh k"m;l:;h Secpoebl ﬂ'mi“" diidentifikas! satuan atau parametemya
ferakhir - Achievable: Dapat dicapai, relevan
BB. apabila seluruh (100%) Indlkator Kinerja e h St s}
ce 0.60| 5¢bagian kecil indikator kinerja | memenuhi kiteria SMART g tmmiol Tmﬁamung deriar
I memenuhl kriterla SMART B. apabila sebaglan besar (>75% - <100%) {m mssﬁaa- n) apa yang akan
indikator kinerja memenuhi kriteria SMART muem“’f nesy ¥
CC. apabila sebagian kecil (»50% - 75%) indikator ;
kinarja memenuh kritoria SMART; 3 “mﬁﬂ:mi i D
C. apabiia sebaglan kecll (>25% - 50%) indikator Gultug dad crted i
kinerja memanuhi kriteria SMART; PR segl 'm“h' e
D, apabléa tigak ada (<25%) Indikator kinerja : CHAN YK BCR AU I
i kriteria SMART mengindikasikan tercapainya tujuan,
AT | sasaran dan hasil program
52 |Ukuran Keberhasilan (indikator Kinerja) AA. Jika seluruh kriteia telah tarpenuh: (tm: dan
telah memenuhi kriteda SMART. (PK) telah diper dalam
tarakhir
A Jika selurub kriteria tefah terpenuhi (100%) dan
telah dip dalam setidak 1 tahun
terakhir
BB, apabila sefuruh (100%) indikator kinerja
ce 60 sebaglan kecll indikator kinerja [memenuhd kriteria SMART
7 Imemenuhi kriteria SMART B, apabila sebagian basar (>75% - <100%)
indikator kinerja memenuhi kriterla SMART
CC. apabida sebagian kecil (>50% - 75%) indikator
kinefja memenuhl kriterla SMART;
C. apabila sebagian kecil (>25% - 50%) indikator
kinerja memenuhl kriterla SMART;
D. apabila tidak ada (<25%) indikator kinerja
memenuhi kriteria SMART
6 |indikator Kinerja Utama (IKU) telah A Jika seluruh kriteria telah wpeml‘u (100%) dan|
menggambarkan kondisi Kinerja Litama tetah dip dalam 5 tahun
yang harus dicapai, teriuang secara terakhir
berkelanjutan (sustainabie - tidak sering A Jika seluruh kriteris telah terpenuhi (100%) dan
;lga:m fralarn 1 periode Perencanaan telah di dalain aknya 1 tahun
|Stra .
ok 'B“;';"p"auh okt (100} KU barkan | riteria ini berlaku dengan asumsi IKU
i yang kan telah il kriteria
saluruh IKU menggambarkan lfe“;z:m“"m"“ dantertuang i daiam dakumén (i) yang baik sepert Spesm'lzin ?;1»1
B 0.70 | Kinerja utama, namun tidak teruang Bia Diukur dan Relevan dengan a
pabila seluruh {10046) IKU menggambarkan .
di dalam dokumen perencanaan Utama K/L atau Unit Kerja, dan leruang
Kinerja utarna, namun tidak tertuang di dalam dslarms dolaurier gerencanen Kiner

dokumen perencanaan

CC. apablla sebagian besar (>75% - <100%)
Indikator kinerja memenuii kriteria SMART

C. apablia sebagian kecil (»25% - 75%) Indikator
kinega memenuhi kriteria SMART

D. apabiia tidak ada (<25%) indikator kinerja
mamanuhi kritaria SMART

(minimal di RPJMD dan PK)




T

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinena dapat dicapai
(achievable), menantang, dan realistis.
(Renstra)

cc

0.60

sebaglan kecll target sesuai
e kriteria

AA. Jika seluruh kritena telah terpenuhi (100%) dan

telah dip dalam ya 5 tahun
terakhir

A Jika seluruh kriteria telan terpenuhi (100%) dan
telah dalam seti 1 tahun
terakhir

BB, apabila seluruh (100%) target sesuai dengan
kriteria

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target
sesual dengan kriteria

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) targe!
sesual dengan kriteria

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target
sesual dengan kriteria

D. apabila tidak ada (<25%) targel sesusi dangan
kriteria

Kriteria Target yg baik:

- Menggambarkan suatu tingkatan
tertentu yang seharusnya dicapal
(termasuk tingkatan yang standar,
generally accepted)

- Selaras dengan RPJMN/Renstra;

- B (relevan dgn) indi vo

SMART;
- Berdasarkan basis dala yang memadai

yang logis




Dibuat 2
vers|

72

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja dapat dicapai

dan PX

It dan realistis.
(PK)

sebagian kecil target sesuai
dengan kriteria

telah di
terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dip dalam tatum
terakhir

BB. apabila seluruh (100%) target sesual dengan
eriteria

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target
sesuai dengan krileria

CC. apabila sebagian keci| (>50%-75%) target
sasuai dangan kriteria

C. apabila sebaglan kecil (>25%-50%) target
sesual dengan kriteria

D. apabila tidak ada (<25%) target sesual dengan
kriteria

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan|
dalam tahun

Seliap Dokumen Perencanaan Kinera
menggambarkan hubungan yang
berkesinambungan, serta selaras
antara KondisiHasll yang akan dicapai
di setiap level jabatan (Cascading).

pohon kinarja telah h

telah di
terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dalam 1 tahun
terakhir

BB. apabila pohon kinerja telah mengacu pohon
kinerja instansi sesuai dengan prinsip-prinsip
pEmAsUunan pohon kinerja dan telah dimanfaatkan |level

dalam 5 tahun

kinerja instansi dan sesual dengan
0.80 | prinsip-prinsip penyusunan pohan

dalam perencanaan kinerja instansi

kinerja, namun belum dimanfaatkan |

kinerja instansi;
B. apabila pohon kinerja telah mengacu pohon
kinarja instansi dan sesual dengan prinsip-prinsip
penyusunan pohon kinerfa, namun befum

dalam

AA. Jika seluruh kiiteria telah terpenuhi (100%) dan

P‘enphnm Kinerja (cascading) pada

- Slrataqls berupa hasil (result)

- taktikal : berupa efektivitas/hasi dari
sebuah program
= ional : dari

Hinera instansi;

CC. apabila pohon kinerja lelah mangacu pohon
kinerfa instansi dan sesual dengan prinsip-prinsip
penyusunan pohon kinera, namun belum

dalam p kinerja instansi;
C. spahlapumnﬂnansbe&un mengacu pahon
kinerja Instansi dan balum memenuhl prinsip-
prinsip peayusunan pohon kinenja;

0. Belum menyusun pohon kinerja.

[]

|Perencanaan kinerja dapat
memberikan informasi tentang
hubungan kinerja, strategl, kebijakan,
bahkan akiivitas anlar bidangidengan
tugas dan fungs lain yang berkaitan
(Crosscutting),

0.60

suatu

Prinsip | Logis, Empiris, dan Material

telah diper L
terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
tatah dip dalam 1 tahun
terakhir

BB. apabila pohon kinera telah mengidentfikasi
kinerja lain dan Instansi

dalam 5 tahun

|pengampu dalam perencanaan kinerja

B. apabila pohon Kinerja telah mengidentifikas!
dalam

¢ Belum ada crosscutting

AA. Jika seluruh kriteria telah lerpenuhi (100%) dan

kinerja urusan/sekior lain, namun belum melibatkan|
| kine

Crosscutling pada level:

- Strategls | berupa hasil {result)

- taktikal : berupa efekiivitas/hasil dan
|sebuah program

: berupa ponyal dari
sua‘m Mu[alﬂnfaﬂvm

Setiap pegawai merumuskan dan
menetapkan Perencanaan Kinerja.

Sellap unitsatuan kerja mepn

Jar manetapkan Perencanaan i
Perencanaan Kinerja telah
faatkan untuk
hasil yang berkesinambungan

15.00

61.43%)

seboglanltadlpegm

telah diperah
terakhir

A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dip dalam seti 1 tahun
terakhir

BB. apabia seluruh (100%) pegawail merumuskan

dengan kinerja instansi
B. apablla sebaular! besar (»?5—:100%1 pegawai

b yang selaras

pmncanamhnerja
dengan kinera instansi

a2

kinerfa yang aelaras dengan klmrjn instansi
CC. apabila sebagian kecil (:-&D%—?!ﬂh] pegawai

kan dan f
kinerja yang selaras dengan lmeq.a instansi
C. apabila sebwlan kecil (>25%-50%) pegawa

kherhmmdengmklneqahumnw
D. apabila tidak ada (<25%) pegawai menumuskan
dan menetapkan
dengan kinera mstansi

Tidak r

mjadi komponen penilaian (Cukup

AL Jika sdm.lh kriteria tedah tarpanuhi (mme; dan|
datam

dan menetapkan perencanaan kinerja yang selaras

perencanaan kinerja yang selaras

Perencanaan kineta pegawal:

- PK atau SKP terban

- memiliki hubungan
keterkaitan/kausalilas dengan kinerja
diatasnyalorganisasi

- target kinerja breakdown dari level atas

Wl sk 1

‘Anpgaran yang ditetapkan felah
|mengacu pada Kinerja yang ingin
|dicapai.

sebagian kecil anggaran telah
mengacy pada kinera yang ingin
dicapai

0.60

telah dalam setidaknya 5 tahun
lerakhir

A, Jika sefuruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dig dalam seti 1 tahun
terakhir

BB. apabila seluruh (100%) anggaran telah
|mengacu pada kinerja yang ingin dicapai

B, apabila sebagian besar (>75-<100%) anggaran
tefah mengacu pada kinerja yang ingin dicapal
(CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) anggaran
telah mengacu pada kinerja yang ingin dicapai
CC. apabila sebaglan kecil (>25%-50%) anggaran
telah mengacu pada kinerja yang ingin dicapal

D. apabila tidak ada (<25%) anggaran yang
mengacu pada kinerja yang ingin dicapai.

Ad Jika selurub kriteria telah terpanuhi (100%) dan

Pragram, kegiatan dan besaran
anggaran dengan kritera sbiy;

- Menjadi penyebab langsung
terwujudnya sasaran,

- Relevan,

- Mamiliki hubungan sebab akibat
(kausalitas)

- Cukup untuk mewujudkan sasaran
dalam rencana kinerja tahunan

- besaran anggaran sesuai dengan
| prioritas




Aktivitas yang dilaksanakan telah
mendukung Kinera yang ingin dicapai,

0.50

sebagian kecil anggaran telah
mengacu pada kinerja yang Ingin
dicapai

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

telah dalam ya 5 tahun
terakhir

A. Jika seluruh knitena telah lerpenuhi (100%) dan
telah dalam 1 tahun
tarakhir

BE. apabila seluruh (100%) target kinerda tercapal
|dengan balk/an the nght track

B. apabila sebaglan besar (»75-<100%) target
kinerja tercapai dengan baikion the right track.
CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right rack
CC. apabila sebaglan kecil (>25%-50%) target
kinerja tercapai dengan baikion the right track
D.apabila tidak ada (<25%) target kinerja tercapai
|dengan baik/on the right track

|Program, kegiatan dan besaran

angparan dengan kriteria sbhb:

- Menjadi penyebab langsung
terwujudnya sasaran;

- Relavan;

- Memiliki hubungan sebab akibat
(kausalitas)

- Cukup unfuk mewujudkan sasaran
dalam rencana kinerja tahunan

- besaran anggaran sesual dengan
prioritas




Dibuat 2
versi

kR

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja telah dicapai
dengan baik, atau setidaknya masih on
the night track (RENSTRA)

sebagian besar largel kinega
0.70 |tercapai dengan baikion the right
track

AA, Jika seluruh kiiterla telah terpenunl (100%) dan
telah dalam ya 5 tahun
terahir

A Jika seluruh kriena telah terpenubi {100%) dan
telah dalam tahun
|terakhir

BB. apabila seluruh (100%) target kinerja tercapai
|denigan baikion the rght track

B. apabila sebaglan besar (>75-<100%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right track.
CC. apabila sebagian kecll (>50%-75%) target
kinerja tercapai dengan baik/on the right rack

C. apabila sebaglan kecll (>25%-50%) target
kinerja tercapai dengan baikfon the right track

D. apabila tidak ada (<25%) target kinerja tercapal
dengan baikion the right track

Kritena Target yg baik:
- Berdasarkan basis data yang memadal
- Sesuni dengan kondisikebutuhan.

32

Target yang ditetapkan dalam
Parencanaan Kinerja telah dicapai

dan PK

dengan balk, atau masih on
the nght track (PK)

cc

sebagian kecll target kinerja
0.60 |tercapai dengan balkfon the right
track

(AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dalam 5 tahun
terakhir

A Jika seluruh kifteria telah terpenuhl (100%) dan
telah dip dalam seti 1 tahun
terakhir

BE. apabila seluruh (100%) targel kinerja tercapai
{dengan baikion the nght track

B apabila sebagian besar (>75%-<100%) target
kinerja tercapal dengan balkion the rght track

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) target
kinerja tercapal dengan baikion the right track

CC. apabila sebagian keal (>25%-50%) target
kinerja tercapal dengan baik/on the right track.

D. apabila tidak ada (<25%) target kinerja tercapai
dengan balk/on the right track

Kriteria Target yg baik:
- Berdasarkan basls dala yang mamadai
- Sesual dengan kondisikebutuhan,

F]

[Rencana aksi kinesja dapal berjaian
|dinamis karena capaan kinerja selaiu
|dipantau secara berkala.

hasil monitoring dan evaluasi
070 ghasilkan RATL, dan sebag

AA Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan|
telah dip dalam seti 5 tahun
terakhir

A Jllta seluruh kﬂwﬁs telah terpenuhi (100%) dan
telah dalam 1 tahun
terakhir

BB. apabita monitoring dan evaluasi menghasilkan

Kriteria;
- dimonitoring : terisi progress

RATL, dan ya telah ditindaklanjuti
B aoal:lla hasi monitaring dan evaluasi

besar felah difindakianjuti

TL, dan sebagian besar (>75%-

cap ¥
- data valid : dapat ditelusur data yang

<100%) teleh dlhndshianlult
CC. apabila luasi i

Bal.us langkah perbaikan yang

RATL, dan sebagian m {»50%-75%) telah
ditindaklanjuti

C. apabila
RATL, dan sebagian ked! {>25%-50%) telah
ditindakianjuti

D. apabila tidak dilak ring dan evaluas!
: TL Bielek dii i

ke depan
- reward and punishment bila capaian
target Udak tercapal

Terdapat perbaikan/penyempurnaan
Dokumen Perencanaan Kinerja yang
ditetapkan dan hasll analisis perbaikan
kinerja sebelumnya,

sebagian kecil hasil
060 mehwwum telah

dalam

AR Jika seluruh kiiteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dalam 5 tahun
terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
tetah diper kan daiam setidak 1 tahun
| terakhir
BE. apabila seluruh (100%) hasil

bl teish

dalam perencanaan kinerja
B, apabﬂa sebagian besar (>75%-<100%) hasll
telah di

1. Laporan tindakianjut hasil evaluasi
SAKIP

dalam pefencannaj'l kinerja
CC. apabila sebagian kecil (>50%%-75%) hasi
telah ditindaklanj

;s.lm pemrncs'nna; kinena
CC. apabila sebagian kecil (>25%W50%} hasll
telah diti

dalam permm kinerja
D. apabila tidak ada (<25%) hasil
tefah diti

dalam pemnox;nann kinerja

2, Dok Kinena
(Renstra, PK, IKU)
3, Laporan Kinera

Setiap Pegawai memahami dan peduli,
serta berkomitmen dalam mencapai
kinera yang telah

| direncanakan.

an
datam

PENGUKURAN KINERJA

cC

| kinerja yang direncanakan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dalam seti 5 tahun
terakhir

A Jika selurun kntena tetah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
tarakhir

B8, apabila seluruh (100%) pegawal memahnml
dan pedull, serta dalam

dalam

060 dan paduli, serla berkomitmen

kinerja.

- Tamelz kinerja dalam menupakan

B apabila sebagian besar (>75%-<100%) peg
memahami dan pedul, serta dalam

level

mencapai kinerja yang direncanakan

= Indikator dan target kinerja

CC. apabila sebaglan kecll (>50%-75%)
memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam
mencapal kinerja yang direncanakan

(. apabila sebagian kedi (>25%-50%) pegawai
memaharmi dan pedull, serta berkomitmen dalam

i kinerja yang di

0. apabila tidak ada (<25%) pegawai memahami
dan peduli, serta berkomitmen dalam mencapal

enilaian (Cukup

judny atau
hasil2 program yang ada di level stasan

| Pengukuran Kinerja telah dilakukan

Tidak menjadi kemponen penilaian (Cukup




Terdapat Definisl Operasional yang
jelas atas kinerja dan cara mengukur
indikator kinerja.

090

seluruh kriteria telah terpanuhi dan
telah dipenahankan dalam

tidaknya 1 tahun terakhir

AA. Jika selurun kiiteria telah terpenuhl (100%) dan

felah dip dalam ya 5 tahun
terakhir

A Jika seluruh kritenia tetah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
lerakhir

BB. apabila seluruh definisl operasional jelas;
B. apabila sebagian (>75%-<100%) definisi

|operasional jelas:

CC. apabila sebaguan (>50%-75%) definisi
|operasional jelas;

C. apabila sebagian (>25%-50%) definisi
|operasional jelas;

D. belum ada (<25%) definisi operasional.

IKU beserta formulasi perhitungannya




Terdapat mekanisme yang |elas

informasi

B. pangumpulan data kinerja sebagian (h?&%—
=100%) tetah
CC. pengumpulan data kinerja seuanlun {m
75%) telah

. pengumpulan data kinerja snhaginn (>25%-
>50%) telah
D. pengumpulan data kinerja baru memanfaatkan
poogle drive

terhadap pengumpulan data kinerja AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan|
yang dapat diandalkan lefah dip dalam ya 5 tahun
{Verakhir
A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan | Mekanisme pengumpulan data yang
telah dip dalam ya 1 tahun mamadai dengan knteria;
|terakhir - Terdapat pedoman atau SOPF tentang
BB. apabila mekanisme pangumpulan data kinerja |pengumpulan data kinerja yang up lo
|memenuhi seluruh kriterla yang ditetapkan; date,
mekanisme pengm-pum data B. apabila mekanisme pengumpulan data kinerja |- Ada kemudahan untuk menelusuri
B 0.70 [ kinera hi gian kriterla hi sebaglan (>75%-<100%) kriteria yang  |sumber datanya yang valid;
yang ditetapkan ditetapkan; - Ada kemudahan untuk mengakses data
CC. apabila mekanisme pengumpuian data kinerja |bagi pihak yang berkepentingan;
memenuhi sebagian (>50%-75%) kriteria yang - Terdapat penanggungawab yang jelas;
ditetapkan; - Jelas waktu deliverynya:
C. spabila mekanisme pengumpulan data kinera |- Terdapat SGP yang jelas jika teradi
baglan (>25%-50%) krileria yang
diteta;
D heh.lm nda (=25%) mekanisme pengumpulan
data kinerja
2b |Pengukuran Kinerja telah menjadi
dalam
| Kinerja secara Ewm Efisien 70.00%| 6.30
dan tefah dilakukan secara
| berjenjang dan
1 |Data kinerja yang dikumpulkan telah AA. Jika seluruh knteria tetah lerpenuhi (100%) dan
| relevan untuk mengukur capalan telah datam 5 tahun
kinerna yang diharapkan, terakhir .
A. Jika seluruh krieria telah terpenuhi (100%) dan fherda nm:fcf;:: o
telah diper dajsm 1 tshn fakta sebenamya atau bukti yang
terakhir ! memadai dan dapat
BB, apabila seluruh (100%) data kinerja relevan dipertanggunglawabkan;
im apabi':.?bao'lan besar (>75%-<100%) 9818 | pata yang dikumpulkan didasarkan
B 0.70| sebaglan besar data kinjera relevan| <n/er2 an suatu mekanisme memadai atau
CC. apablla sebagfan kec(>50%75%) 088 |tarstruktur (oias mekanisme
ineas reveven . |pengumpuian datanya, slapa yg
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) data kinerja dkan data dan
relevan s
siapa yg mensupervisi, serta sumber
D. apabia tidak ada (<25%) data kinerlayang | s vy
ralevan
2 |Data kinanja yang dikumpulkan talah A Jika seluruh kntenia lefan terpenuhi {100%) dan
mendukung capaian kinerja yang tedah dif dalam setidaknya 5 tahun
diharapkan. terakhir
A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah di dalam setidal 1 tahun
terakhir 5 2
BB, apabila seluruh (100%) data kineria andal g;‘;‘:nm.m flshmendubung
B. apabila sebaglan besar (>75%-<100%) data B et .
B 0.70| sebagian besar dala kinjera andal | kinjera andal Dm.‘““m yang diperoleh tepal wallu
CC. apabila sebagian kecl (>50%-75%) data | "ava \ano dicumpulian memiik tingkat
kinerja andal kesalghan yang minimal;
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) data kinerja
andal
D. apabila tidak ada (<25%) data kinetja yang
andal
3 |Pengukuran kinera telah dilakukan AA, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi { 100%) dan|
sacara berkala. teiah dif i dalam setidak 5 tahun
terakhir
A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dalam setidah 1 tahun
lerakhir
BB. apabila pengukuran kinerfa dilakukan per
|triveustain (3 Butan);
pengukuran kinerja ditakukan per (B, apabila pengukuran kinerja dilakukan per
B 0.70} omestar {6 bulan) B semester (B bulan), #udsh jeins
CC. apabila pengukuran kinerja dilakukan 1 tahun
sakal
C. apabila pengukuran kinerja dilakukan tidak
terjadwal
D. tidak dilakukan pengukurang kinerja secara
|berkala
4 |Sefiap level organisasi melakukan
pemanlauan 8ins pargLidrer Capain A, Jika seluruh kiiteri telah lerpenuhi (100%) dan
kinerja unit dibawahnya secara e ighes P s‘mm
berjenjang. terakhir
A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (1m; aan ;
gy pemantauan pada leval:
telah "‘r"" saant ya 1 tahun - Strategis ; berupa hasil (result)
terakhi % ikal : ivitasiasi darl
diakukan pemantauan hingga unit |BB. Apablla diakukan pemantauan hingga unit |~ 1! w:;:;’ Hlekiinachan
B 0.70 | terkecil namun tidak diberikan tarkacil dan diberikan feedback i ional - berupa dari
feedback B. Apabﬂa dlwm pemantauan hingga unit sustu hﬂhtﬂl’lfamm!; =
mgﬂgam;;:ﬂx: —— individu pegawar. kontribusi sefiap
w individu pegawal
C. pemantauan hanya dilakukan pada lavel eselon
I, dan Il
D. tidak difakukan Pemantauan
J 5  |Pengump data kinena telah
._-. A T AA, Jika seluruh kritena telah terpenuhi (100%) dan
(Apiikasi). lelah dipertahankan dalam 5 tahun
terakhir
A, Jika seluruh kriteria telah terpenubi (100%) dan
telah dipertahankan dalam sefidaknya 1 tahun
terakhir
BB, P slan data Hnndn taloh solurubnya
B 0.70 |telah memnrl'aalim Ielenolooi




(Aplikasi),

070

pengukuran capaian kinerja
telah

AN Jika seluruh kriteria telah lerpenuhi (100%) dan|
telah diperiahankan dalam 5 tahun

| tarakhir

A, Jika sefuruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
ipertahankan datam knya 1 tahun

terakhir

BB Pangukuran capaian kinerja telah seluruhnya

teknalogi informasi;

B pengukuran capaian kinerja sebagian (>76%-
<100%) telah faath logi inf
CC. pangukuran capaian kinerja sebagian (>50%-
75%) telah knologl
C. pengukuran capaian kinerja sebagian (>25%-
>50%) telah
. pengumpulan data kinerja baru memanfaatkan
google drive




Pengukuran Kinerja telah dijadikan
dasar dalam pemberian Rcwd dan
2c sarta peny

nm«gi dalam mencapai kinerja
yang efektif dan efisien

1 |Pimpinan selalu teribat sebagai
pengambil keputusan (Decision Maker)
dalam mengukur capaian

sebaglan pimpinan terfibat dalam

‘awalnya dari 2.b.1.

telah
\erakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah di dalam 1 tahun
lurald'lr

B8, apubﬂa seluruh pimpinan teribat dalam

is selelah
pengukuran klner]a
B. apabila sebagian (>75%-<100%)

AA Jika seluruh kriterla telah lelpanuhl (100%) dan
dalam 5 tahun

F‘lmphan dalam pengukm'an kinerja,

mbegh atas yang diperiukan nelelnh
proses pengukuran kingrja.

teriibat dalam p

Sera L

'smeiahpenwumldnurja

satelah p k

kinera
CC. npabﬂn sebapian (>50%-75‘3$}

gis { Contoh : P, ulnategi.
Perubahan Tergel, perubahan

terfibat dalam
selelah pengukuran kinera

C. apabila sebagian (>25%-50%) pimpinan terlibat
dalam f
pmg:.rlwran kinera

D. apabila pinpm tidak terfibat (<25%) dalam

satelah
penoulmran kinerja,

Pimpinan di level instansi ©
Kepala Instansi dan 1 Level dibawahnya,
contoh { Menteri dan Deputi)

2 Pengukuran Kinerja telah menjadi
dasar dalam penyesuaian

Hnadw'pengiaaian.

.70,

Pengukuran Kinerja telah menjadi
dasar dalam penyesuaian

P TR SOOI RITIGTS TETarT
telah di
terakhir

A Jika seluruh iriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dalam 1 tahun
tarakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%) telah
menjadi dasar dalam penyesuaian

T TTOU ) aa
dalam setida 5 lahun

kinerjalpenghasian,
B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-<100%)
telah menjadi dasar dalam penyesugian

menjadi dasar dalam penyesusian

kinrjalpenghasdan;
C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah

|menjadi dasar dalam penyesuaian

kineralpenghasitan,
D. apabila Pengukuran Kinerja belum (=25%)

indi dAagar dslam

Kriteria pemberian tunjangan kinerja:
P@WWN yang berkinerja dengan yang
ki (tidak Jelas
pegaw'ai yang mencapai largel dangnn
yang tidak mencapai target
- pagawal yang selesai tepat wakiu
dengan yang lidak lepat waktu (tidak

CC. apabila Pengukuran Kinerja (~50%-75%) telah |selasal)

- pegawal dengan capalan diatas
| standar dengan yang standar

3 Fﬁﬂmﬂﬂ kineria tetah
mempengaruhi penyesuaian Strategi
dalam mencapal kinerja.

CC

0,60

telah di dalam
terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dalam safi 1 tahun

ya 6 tahun

terakhir
BB, apabila Pengukuran Kinerja (100%) telah

|mermenoaruhi penyesuaian strategl dalam

mencapai kinerja;
B. apabila F'mwkuran Kinerja t>75%< 100%;)

telah strategl dalam

mampengaruhi penyesuaian strategi dalam
mencapal kinerja;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah
mempengaruhl penyesualan strategl dalam

pai kinerja,
D. apabila Pengukuran Kinerja belum (<25%)
mampengandi

|menjadi dasar dalam

sirategi dalam mencapai kinerja,

AA Jika seluruh kriteria telah Iarpenuhi {100%) dan

hnerj
CC. apahllu Penqukuran Kinerja (=50%-T5%) telah

1. Perjanjian Kinerja
2. Laporan Monev Pengukuran kinerja
3. Rencana Aksi

4 |Pengukuran kinerja telah

dalan:\ rn;nmpm kinerja.

Pengukuran Kinerja telah

telah dip
tarakhir
A, .Illw seluruh kriteria telah menuhl (100%) dan
tetah dalam 1 tahun

datam selidakny

terakhir
BBE. apabila F'mdturm Kinerja (100%) telah

" dalam

kﬂuda
B. apabila Pengukuran Kinerja (>?5%4100%)
telah kabij

0.50

diiumr

i kinerja

memepai e
C. apabila Paﬂoukuran Klrmjs (:25% 50%) telah

P dalam
mmﬂﬂl kinerja;
D. apabila Pengukuran Kinarja belum (<25%)

kebijakan dalam mencapei kinerja;

AA_ Jika seluruh ktena telah balpem.lhr {100%) dan|
5 tahun

kinerja;
CC. apabila ngukum Kinena (>50%-75%) teiah

menjadi dasar dalam mempengaruhi penyesuaian

1, Perjanjian Kinerja

dalam |2, Laporan Monev Pengukuran kinerja

3. Rencana Aksl




5 |Pengukuran kinefa telah
mempengaruhi penyesuaian Akfivitas
dalam mencapai kinerja.

Pengukuran Kinerja telah

AA. Jika selurdh kiteria telah lerpenuhl (1009%) dan
teiah dipertah dalam seti 5 tahun

terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dipertah dalam ya 1 tahun
terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%) telah
i i kiivitas dalam

1. Perfanjian Kinerja

0.50 i y
|aktivitas dalam mencapai kinerja;

kinerja;
B sl Pongurn K 0750 <tooy 2 L3P Mor P ot
telah mempengaruhi penyesualan aktivitas dalam |~
mencapai kinerja;
CC, apabila Pengukuran Kinerja {>50%-75%) telah
mempengaruhi penyesuaian aktivitas dalam
mencapa kinerja;
C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah
i ktivitas dalam




Pengukuran kinerja telah
mempengaruhi penyesuaian Anggaran
dalam mencapai kinera.

cc

Pengukuran Kinerja teiah

5 tahun
terakhir

teiah di
terakhir

BB apabila Pengukuran Kinerja (100%) talah
rnnmpmgaruhl penyesualan anggaran dalam
mencapai kinerja;

B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-<100%)
talah i i dai

ya 1 tahun

mmﬂdaﬂammaﬂdnm

mencapal kheFIn =

mempengaruhi penyesuaian anggaran dalam
mencapai kinerja;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%) telah
hi i dalam

peng peny O
mencapai kinerja;
D. apabila Pengukuran Kinarja belum (<25%)

anggaran dalam mencapai kinerja,

AA. Jika selunsh kriteria telah lerpenuhi (100%) dan

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
dalam seb

am

CC. apabila Pengukuran Kinera {>50%-75%) telah

menjad| dasar dalam mempengaruhi penyesuaian

1. Perjanjian Kinerja
2. Laporan Monev Pangukuran kinarja
3. Rencana Aksl

Setiap pegawal memahami dan paduli
atas hasii pengukuran kinera.

PELAPORAN KINERJA

15.00

0.50

10.16

dan pedull atas hasil p

letah dipertahank

tarakhi

A Jika seiuruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
dalam 1 tahun

telak
terakhir
BB. apabila seluruh (100%) pegawai memahami
dan pedull atas hasil pengukuran kinerda

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%%)

Kinerja

0 dan peduli alas hasil
pangukuran kinerja
CC. apabila

memahami dan paduli atas hasil pangub

AA_ Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan|
dalam ya 5 tahun

kecil (>50%%-T5%) pegawai

Kriteria memaham| hasil pengukuran
kinerja:

- kinerja individu merupakan

dari kinerja
organisasiflevel atasnya

- pencapaian kinerja sama atau diatas
target

kinerja

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%) pegawai
memahami dan peduli atas hasil pengukuran
kinerja

D, apabila tidak ada (<25%) pegawai memahami
dan peduli atas hasil pengukuran kinerja

Tidak m:

jadi komponen penilatan (Cub

- p paian kinerja selesal tepat wakiu

Terdapat Dokumen Laporan yang
menggambarkan Kinerja

Dokumen Laporan Kinerja telah
disusun,

2,86

1.00

laporan kinerja leiah disusun

Ya, jika laporan kinerja lelah disusun

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinarja telah
disusun secara berkala.

0.80

saluruh kiiteria telah terpenuhi
dan telah dipertahankan datam
|satidaknya 1 tahun terakhit

tetah dip
terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telsh di dalam seti 1 tahun
terakhir

BB. apabila laporan kinerja dilakukan per triwulan
(3 Bulan);

B. apabila laporan kinarja ddakukan per samasier
{6 bulan);

CC. apabila laporan kinera dilakukan 1 tahun

dalam

sekali

C. apabila laporan kinena pemah dilakukan tag
tidak

D, tidak dilakukan pelaporan knera

AL Jika seluruh ketena telah terpenuhi (100%) dan)
5 tahun

sudah jelas

Dokumen Laperan Kinerja telah
dipublikagiken,

0.90

seluruh kniteria telah lerpenubi dan
telah dipertahankan dalam
satidaknya 1 tahun terakhic

talah
terakhir

A Jika saluruh kriterta telah terpenubi (100%) dan
telah dipertahankan dalam 1 tahun

| berakhir

BE. apabila laporan kinerja dipublikasikan secara
luas (dapat diskses masyarakal luas);

B. apabila laporan kinera dipublikasikan secara
terbatas (intemal pemerintah) dan bisa diakses
(dilihat dan di download) setiap pegawal;

CC. apabita laporan kingrja dipublikasikan secara
terbatas {Intemal pemerintah) tetapi hanya bisa
dilinat tapi bidak bisa di download aleh setiap
pegawal;

C. apabila laporan kinera dipublikasikan secara

dalam setidaknya § tahu

(interna tetapl hanya dapat
diakses oleh pagawal tertentu saja;
D. apabiia laporan kinerja bejum dipublikasikan

AA, Jika seluruh kriteria telah terpenuhl (100%) dan
n

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinera telah
disampaikan tepat waldu.

1.00

laporan kinerja telah disampaikan
tepat wakly

Ya, jika laporan kinerja lelah disampaikan tepat

wakiu

Tepat wakiu disesuaikan dengan aturan
masing-masing




b

Dokumen Laporan Kinerja telah
menggamt
Kualitas atas Pencapaian Kinerja,

kinerja serta upaya perbaikan /
| penyempurmaannya

4.50

69.00%)

an

Dokumen Laporan Kinerja telah
diformatkan

1.00| laporan kinerja telah diformalka

|dipindahkan dari 3.a.3

Ya, jika laporan kinerja telah diformalkan

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja disusun
secara barkualitas sesuai dengan
standar,

0.70 |disusun secara berkualitas sesuai

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dip dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A Jika seluruh kntena telah terpenubi {100%) dan
tefah diper dalam 1 tahun
terakhir

BB. apabila seluruh dokumen laporan kinerja
|disusun secara berkualitas sesual dengan standar
B. apabila sebaglan (>75%-<100%) dokumen
laporan kinerja disusun secara berkualitas sesuai

sebagian dokumen laporan kinera dengan standar.

CC. apabila sebagian (>50%-75%) dokumen
laporan kinerja disusun secara berkualitas sesual
dengan standar,

C. apabiia sebagian (>25%-50%) dokumen laporan
kinerja disusun secara berkualitas sesuai dengan
|standar,

D. apabita dokumen laporan kinera disusun belum
1(=25%) berkualitas sesual dengan standar.

Dokumen Laporan Kinerja telah
mengungkap seluruh informasi tentang
pencapaian kinarja

Iaporan kinera telah
0.70 4 bagian besar

AA. Jika seluruh kritena telah terpenuhi (100%) dan

telah diper dalam knya 5 tahun

terakhir

A. Jika seluruh kriterta telah terpenuhi (100%) dan

teiah dip daiam seti 1 tahun

terakhir

BE. apabila laporan kinerja lelah mengungkapkan
luruh (100%) F P kinerja

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

informasi pencapaian kinerja

pian besar (>75%-<100%) informasi
pencapaian kinarja
CC. apabila laporan kinerja tefah mengungkapkan
sabagian (>50%-75%) informasi pencapalan
kinerja
C. apabia laporan kinerja telah mengungkapkan
sebaglan kecil (~25%-50%) informasi pencapalan
kinarja
D. apabila laporan kineria belum (<25%)

i kineda

kriteria informasi lentang pencapaian
kinerja:
- kinerja harus b

outcome
- berisi pencapaian kinerja yang
dituangkan pada PK

Dokumen Laporan Kinera telah

kinerja dengan target tahunan

laporan kinerja telah

0.7 analisis dan
realsiasi kinerja sesuai dengan
target tahunan

A4 Jika seluruh krteria telah terpenuhi (100%) dan

telah dip dalam sel| 5 tahun

terakhir

A, Jika seluruh kriteria telah lerpenuhi {100%) dan

telah di dalam sal) 1 tahun

terakhir

BB, apabila laporan kinerja telah mangungkapkan

seluruh (100%) informasi analisis dan evaluasi
iasi kinerja sesuai dengan target tahunan

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

sebagian besar (>75%-<100%) informasi analisis

dan evaluasl realslasi kinerja sesual dengan target

tahunan

CC. apablla laporan kinerja telah mengungkapkan

sebagian (>50%-75%) informasi analisis dan

evaluasi realsiasi kinerja sesuai dengan target

tahunan

C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

sabagian kecil (>25%-50%) informasi analisis dan

evaluasi realsias! kinerja sesual dengan targe!

tahunan

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)

mengungkapkan informagi analisis dan evaluasi

Dokumen Laporan Kinera telah

kinerja dengan larget jangka

Iaporan kinerja teiah

|meng sebaglan besar
0.70 |informasi analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan target
jangka menangah

sudah jelas

AA, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%) dan|
telah dip dalam seli 5 tahun
terakhir
A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (10079%) dan
teiah di kan dalam 1 tahun
| terakhir
BB. apabila laporan kinerja lelah mengunghkapkan
ih (100%) i i analisis dan luasi
|realisasi kinerja dengan target jangka menengah
B. apabila laporan kinera telah mengungkapkan
besar (>75%-<100%) Informasi analisis
dan evaluasi realisasi kinerja dengan larget jangka
|menengah
CC. apabila laporan kinera telah mengungkapkan
(>50%-75%) informasl analisis dan
evaluasi realisas: kinerja dengan targel jangka
menengah
C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebaglan kecll (>25%-50%) informasi analisis dan
evaluasi realisasi kinerja dengan target jangka
menengah
D. apabila laporan kinera balum (<25%)
mengungkapkan informas| analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan larget jangka menangah

sudah jelas




Dokumen Laporan Kinera telah

kinerja dengan realisasi kinerja
tehun-tahun sebelumnya,

telah dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun

terakhir

A. Jika seluruh kriterfa telah terpenuhi (100%) dan
telah dalam 1 tahun

| terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mang

selurun (100%) informas| analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan reakisasi kinerja tahun
tahun sebelumnya

B. apabila laporan kinera telah mengungkapkan

0.70

laparan Knerjs telah besar (>75%-<100%) Informasi analisis
Sy dan evaluasi i kinarja dengan realisasi
uﬂ"’ dan evalu kinerja tahun tahun sebelummya
Kirtegia k tah a8 i CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

sebagian (>50%-75%) informasi analisis dan

kinerja dengan realisasi kinerja
tahun tahun sebelumnya
CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebaglan kecil (>25%-50%) informasi analisis dan
evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi kinerja
tahun tahun sebelumnya
D. apabila laporan knerja belum (<25%)

U analisis dan evaluas|

realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun
tahun sebelumnya

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan|

sudah jelas




] AR JIRE SETUTLRT KITHErg & I [ TUUTe ] U4

7 Dakuﬁngr! Laporan Kinerja H!hu telah dip dalam ya 5 tahun

4l ! terakhir
ﬁrn;imamﬁ[mm : A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
Kinerfa). (fka ada) telah dalam selidaknya 1 tahun
terakhir
BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
duruh (100%) infe i analisis dan
realisasi kinarja dengan realisasi kinerja di lavel

4 kecil B. apabila laporan kineda telah mangungkapkan
S e bagian besar (>75%-<100%) informasi analisis
e ] e biepbabisbeiicnl dan i realisasi kinesja dengan reaiisasi
fa dengan realisast |y eria di level Naslonal

Kinerja di level Nasional netia di level

CC. apabila laporan kinera telah mengungkapkan
sebagian (>50%-75%) informasi analisis dan
evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi kinerja di
level Nasional
CC. apabila lzporan kinarja telah mengungkapkan
sebaglan kecll (~25%-50%) informas| analisis dan
evaluasi realisasi kinerja dengan reaiisas| kinerja di
level Nasional
D. apabila laporan kinerja balum (<25%)

snallals dan el

sudah jelas

8  |Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan kualitas atas capaian (AA Jika seluruh kriteria talah
terpenuhi (100%) dan
ﬂm beaﬂ;a upaya nyata dan/atau tetah dalam setidaknya 5 tahun
tannya, terakhir
A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dalam ya 1 tahun

terakhir
BB. apabila laporan kinarja telah mengungkapkan
1se|uruh (100%) informasi terkalt anadsis
| apai target kinerja

laporan kinerja telah B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

gungkapk bagi gian besar (>75%-<100%) informasi terkait
cC 0,80 |informasi terkait analisis i targel  |sudah jelas

i f Kinerja

target kinerja CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
|sebagian (>50%-75%) informasi terkail analisis
gag; pa target kinerja
C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian kecil (>25%-50%) Informas! terkalt

pai targel
kinerja

D. apabila laporan kineno belum (<25%)
mengungkapkan informasi terkait analisis

| larget kinarja

8 |Dokumen Laporan Kinerja telah AR JTka seluruf e Telan terpe J
menginfokan efisiens! atas penggunaan telah diper datam setidaknya 5 tahun
sumber daya dalam mencapal kineda tarakhir
A. Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi {100%) dan
telah dalam ya 1 tahun
terakhir
BE. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
| seduruh (100%) informasi terkait efisiens| yang
memperlimbangkan efektivitas dengan capaian
Iaporan kinerja telah inerja
mengungkapkan sabagian B. apabila laporan kingrja telah mengungkapkan
cC 0.80 {informasi terkait terkait efisiensi sebagian besar (>75%-<100%) informasl terkall  |sudah jelas
" o s iensi yang memperli o v

capaian kinerja gan capalan kinerja
CC. apabila laporan kinerja telah mengungikapkan
(>50%-75%) informasi terkalt terkait
fisiensi yang pet o f

gan capaian kinerja
C. apabila laporan kinena ielah mengungkapkan
sebagian kecil (>25%-50%) informas terkait terkait

= f vang et g2
dengan capalan kinerja
N _anahita lanaran kineds hebim [£25%:)
10  |Dokumen Laporan Kinerja lelah AL, Jika seluruh kiiteris telah lerpenuhi (100%) dan
menginfokan upaya perbaikan dan talah dip dalam seti ya 5 tahun
idinerfa ke depan terakhir
{Rekomendasi perbaikan kinerja). A, Jika seluruh kriteria tslah terpenuhi (100%) dan
tetah dalam seti 1 tahun
terakhir
BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
furuh (100%) in i terkait upaya p

dan peny kinerja kedep
B apabila laporan kinerja lelah mengungkapkan
sebaglan besar (>75%-<100%) informas terkait
me " upaya perbalkan dan penyempumaan kineqa

£e 0.80{informasi tarkait Lipya bl cc ;natlla laporan kinerja lelah mangungkapkan
den penyempumadn kineja sebagian (>50%-75%) Informas! terkalt upaya

kedepan i e Kineria kadey

C. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan

sebagian keci (>25%-50%) informasi terkail upaya
dan peny kinerja P

D. apabila laporan kinerja belum [<25%)

mengungkapkan informasi terkait upaya perbalkan

dan panyemp kinena ke

sudah jelas

3.c |Pelaporan Kinerja telah memberikan

ampakyang bysar dsam 7.50 86.00%| 4.20

;.ltu-m menca I.h;orjl h'el'illlltnvl

Tidak menjadi komponaen panilaian (Cukug




3 |Informasl dalam laperan kinerja selalu
menjadi perhatian utama pimpinan
(Bertanggung Jawab).

cc

BB. apabila seluruh Informasi dalam laporan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan|

lelah dipertah dalam setidaknya 5 tahun
terakhir

A, Jika seluruh kriteria tetah terpenuhi (100%) dan
telah dipertahanikan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

kritena informasi dalam laporan kinerja

tama pimpinan;
D. apabila Informasi dalam laporan kinerja tidak
(<25%) menjadi perhatlan utama pimpinan.

1 h In i oran menjadi perhatian pimpinan:
winara selalu menjadi perhalian utama pimpinan; _smmdm:amalm
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) P alas usulan pimpi
sebagian Informasi delam laporan Mfmﬂq‘_ : 5i du::';lw' : kinefja selalu menjadi - adanya dampak perbaikan dalam
CC. apabila sebagian (>50%-75%) i dalam| apat menyi o o
laporan kinerja selalu menjadl perhatian utama | keqagalan program secara terukur
pimpinan; - adanya dampak perbaskan capaian
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasl | inarja organisasi yang lebih baik
dalam laporan kinerja selalu menjadi perhatian periode berikutnya




Informas| dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
aklivitas untuk mencapal kinerja.

GG

0,50 | ineria berkala telah digunak

AR Jika seluruh kritena telah lerpenuhi (100%) dan

telah dalam setidakmya 5 tahun
terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah di dalam 1 tahun
terakhir

BB. apabila seluruh informasi dalam laporan
kinerja berkala telah digunakan dalam penyesuaian
|aktivitas untuk mencapai kinerja;

B, apabila sebagian besar (>75%-<100%)

sebagian Informas: dalam laporan |Informasi dalam laporan kinerja berkala telah

dalam p

akiivitas unluk

aktivitas untuk

mmpal klnen]a

CC. apabila (»50%-75%) dalam

|laporan kinerja berkala telah digunakan dalam
aktivitas untuk Kinerja;

C spehla sebagian kecil {>25%-50%) Informasi

dalam laporan kinerja berkala telah digunakan

dalam penyesuaian aktivitas untuk mencapai

Kineda:

D. aps‘lhila Infarmasi dalam laperan kinena berkala
tidak (<25%) digunakan dalam penyesualan
aktivitas untuk mencapal kinerja

Informasi dalam laperan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
penggunean anggaran untuk mencapal
kinerja.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah diper dalam 5 tahun
tarakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telsh dip dalam sati 1 tahun
terakhir

BE. apabila seluruh Informasi dalam laporan
kinerja berkala telah digunakan dalam penyesuaian
penggunaan anggaran untuk mencapai kinerja;

B. apabila sebaglan besar (>75%-<100%)

U.ml;dgunnkan dalam penyesuaian

dalam laporan kinerja berkala telah
digunakan dalam penyesuaian penggunaan
-anggaran untuk mencapai kinera;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Inf i dalam)
laporan mqa berkala telah digunakan dalam

nh untuk
mmpa lthade.
. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian penggunaan anggaran untuk
mencapai kinerja;
D. apabila Informasi dalam laporan kinerja berkala
tidak {<25%) digunakan dalam penyasuaian
penggunaan anggaran untuk mencapal kinerja

Informasi dalam laporan kinerja telah
dalam evaluasi
keberhasiian kinerja.

lan kecil dalam

AA, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (TW%J dan|
lelah dalam selit
terakhir

A, Jika saluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
telah dip dalam ya 1 tahun
lerakhir

BB, apabila sefuruh Informasi dalam laporan
kinarja berkaia telah digunakan dalam evaluasi

| pencapalan keberhasilan kinerfa;

B, apabila sebagian besar {>75%-<100%)

050 laporan kinerja berkala telah

dalam laporan idnefia he:kaln telah

dalam b

o dalam
pencapaian keberhasilan kinena;.

kinerja
CC. apabila (»50%-75%) dalam|

klmrja bﬂrkals telah dimmkm d.alam

C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%1 Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam kinerja;
D. apabila Fm‘urmas! dalnm laporan kinera berkala
tidak (<25%) digunakan dalam evaluasi
|pencapaian keberhasilan kinerja.

Informasi dalam laporan kinena telah
digunakan dalam penyesualan
perancanaan kinerfa yang akan
dihadapi berikutnya.

AA, Jika seluruh kiiteria telah terpenuhi (100%) dan
tetah dip dalam ya 5 tahun
terakhir

A Jika seluruh krteria telah terpenuli (100%) dan
telah di ih dalam 1 tahun
mmur

BB. apabila seluruh Informasi dalam laporan
kinerja berkala telah digunakan dalam penyesuaian
|perencanaan kinerja yang akan dihadapi
|perikutnya;

. apabila sebagian besar (>75%-<100%)

jan kecil dalam
-Wﬁmfhbmlalehh

pemrlman ﬂneqa yang akan
dihadapi berikuinya;

0.50 |

i dalam laporan kinerja berkala teian
dalam

kinerja yang akan dihadapi benkutnya,

CC. apabila gian (>50%-75%) dalam

laporan kinerja berkala telah digunakan dalam

penyesuaian perencanaan kinerja yang akan

. apablla sebagian kecil (>25%-50%) Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesualan perencanaan kinera yang
akan dihadapi berkutnya;

D. apabiia Informasi dalam laporan kinerja berkala
tickak {<25%) digunakan dalam penyesuaian
perencanaan kinera yang akan dihadapl
berikutrya:

EVALUASI AKUNTABILITAS
KINERJA INTERNAL

0.7

18.25

Evaluasi Akuntabllitas Kinerja
Intarnal telah dilaksanakan

5.00

100.

5.00




Perangkat Daerah telah menyusun
Matriks Tindak Lanjut

b

1.00

perangkat daerah telah menyusun
matriks tindak lanjut atas
i hasil

Ya, apablia p daerah telah y

matriks ndak lanjut atas rekomendasi hasil
i AKIP tahun sebelumnya.

tahun sebelumnya.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Intemnal telah dilaksanakan secara
berkualitas dengan Sumber Daya

1.50

60.00%j

4.50




|berkuaitas

mpoanan penilaian ((

mpaornien penilaian {(
mponen |‘|.'ill|-.H|Il‘ (L

mponen penilalan (Cukup

AA Jika seluruh knteria telah terpenuhi (100%) dan|

telah diper datam 5 tahun
tarakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
teiah dip kan dalam seti 1 tahun
terakhir

BB apatila seluruh (100%) rekomendasi telah
disajikan disertal dengan rencana aksi (langkah
konghit bentuk findak lanjut yang akan dilakukan),
Jadwal tindak lanjut dan penanggungjawab setiap
rencana aksi;

B. apablia sebaglan besar (>75%-<100%)

diseriai dengan
rencana aks! (langkah konghrit bentuk tindak lanjut

rancana aksi (langkah konglkrit bantuk tindak lanjut

rencana aks! (langkah kongkrit bentuk tindak fanjut

. apabila lidak ada (<25%) rekomendasi lelah
disajlkan disertal dengan rencana aksi (langkah
bentuk tindak lanjut yang akan dilakukan),

efektifitas dan efisiensi Kinerja

| E as Kinerja

Seluruh rekomendasi atas hasil
evaluasi akuntablitas kinera intemal
talah ditindakianjuti.

gian kecil rek i lelah i telah di
disajikan disertal dengan rencana
cc 0,60 aksi (langkah konghrit bentuk tindak |yang akan dilakukan), jadwal tindak lanjut dan
T lianjut yang akan dilakukan), jadwal ungiawab setiap rencana aksi;
tindak lanjut dan pananggungiawab |CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%)
seliap rencana aksi; rekomendasi telah disajikan disertai dengan
yang akan dilakukan), jadwal tindak lanjut dan
penanggungjawab seliap rencana aksi,
C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%)
rekomendasi telah disajikan disertai dengan
yang akan dilakukan), jadwal tindak lanjut dan
penanggungjawab seliap rencana aksi;
Implementasi SAKIP telah meningkat
karena evaluasl Akuntabilitas Kinerja |
dc sohingga kesan | 12.50 70.00%| 8.75
yang nyata (dampak) dalam

besar hasil

v iap

Tidak menja mponen pentlaian (Cukup

al o

menjadi komponen penilaian (Cukup

AR Jika seluruh kriteria telah terpenubi (100%) dan|

tetah dalam 5 tahun
tarakhir,

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan
talah di dalam seti 1 tahun
terakhir;

BB. Jika saluruh (100%) rekomendasi hasil
|evaluasi akuntabilitas kinerfa internal teiah
| tinctaiangiti,

0.70|evaluasi akuntabilitas kinena
lintemal telah ditindakianjutl;

B Jika sebagian besar (>75%-<100%)
hasil evaluasi b

Internal telah ditindaklanjuti;

CC. Jika sebagian kecil (>50%-75%) rekomendasi

hasil evaluasi akuntabilitas kinerja internal teiah

ditindakianiut

C. Jika sebagian kecil (>25%-50%) rekomendasi

kinerja

ja internal tetah

ditindaklanjuti;
0. Jika tidak ada (<25%) rekomendasi hasil

Telah terjadi peningkatan implementasi
SAKIP dengan melaksanakan tindak
lanjut atas rerkomendasi hasll evaluasi
akuntablitas Kinerja intemal

hasil evaluasi SAKIP berdampak,

Br0 pada peningkatan capaian kinerja

LHE dari Inspaktorat
Matriks tindaklanjut

evaluasi akuntabliitas kinerja intemal yang
ditindaklanjuti

AR JTka selurdh kafiena telah lerpenuhl | 1007) aan]
telah di dalam seti 5iahun
terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpanuhi (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidak 1 tahun
ferakhir

BB. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak pada
|peningkatan capaian kinerja (100%)

B. Apabiia hasll evaluasl SAKIP berdampak pada
peningkatan capaian kinera (>75%-<100%)

GC. Apablla hasil evaluasl SAKIP berdampak pada
peningkatan capaian kinera (>50%-75%)

C. Apabilia hasil evaluasi SAKIP berdampak pada
peningkatan capaian kinerja {>25%-50%)

D Apahila hasil i SAKIP b




Telah terjadi perbalkan dan
peningkatan kinera dengan
memanfaatkan hasil evaluasi
akuntablitas kineda internal,

0.70 |

perbaikan dan peningkatan kinerja
dengan
evaluasi SAKIP signifikan

A JTRE SEFUNUNT RIS TRt P
terakhic

A. Jika sefuruh kriteria tefah terpenub (100%) dan
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja

j P

TTUUseT UEm
tahun

g hasll evaluasi SAKI
sangal signifikan {100%);
B. Apabila perbalkan dan peningkatan kinera
o faatkan hasi SAKIP

signifikan (>75%-<100%)
CC. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja

hasil i SAKIP cukup
signifikan (>50%-75%)
C. a. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja
d f: hasil

0 SAKIP cukup
signifikan (>25%-50%)

67.83

0. a. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja
4, bhosil s

| QAKID ol

g P Tebing Tinggi

NIP, 1 3 {99803 1 003

etentuan Penglslan Kertas Kerfa:

1

i
3
4

kolom lajur yang diwarnal merah, tidak perlu diisi dan diber nilal,

Kerangka Logls: Aspek (c= pemanfaatan) tidak boleh lebih tinggi dari aspek (b = kualitas)
Kerangka Logis: aspek (b = kualitas) tidak boleh lebih tinggl dari aspek {a = keberadaan)
Temuan disajlkan pada kolom lajur CATATAN, yang menjadi dasar pembertan nilal (AA, A, BB, B, CC, C, D, E)

Hi. ANDI RAHMATIA.SE
NIP. 19700705 199003 2 003

ZELLY NOFDWI YENTI, SE
NIP. 19771119 200904 2 002

NURIA NINGSIH. A.Md
NIP. 19740430 200501 2 007

AHMAD SYUKRI, S.AP
NIP. 19681010 199002 1 003

TATI MEGAWATI
NIP. 19801225.200701.2.018

ETTY RAHAYU JAMIL, SE
NIP. 19900608 202504 2007







